
SILATURAHIM PINTU PEMBUKA DAKWAH 

 

 

TUJUAN MATERI 

Melalui materi ini, peserta dapat: 

1. Menumbuhkan kebiasaan dan kegemaran untuk bersilaturahim. 

 

INTISARI MATERI 

Pada pembahasan materi ini, kita akan mempelajari dan membahas tentang makna 

silaturahim, hukumnya, kegiatan-kegiatannya, serta urgensi dan keutamaannya..  

 

MODUL  

Mengapa silaturahim menjadi pembuka pintu dakwah? Itu karena ternyata dengan 

silaturahim awalnya orang tidak kenal menjadi kenal, yang memusuhi menjadi mengasihi, yang 

jauh menjadi dekat. Permusuhan akan menjadi persahabatan. Materi ini menjadi pemandu bagi 

kita sebagai orang beriman untuk menjadikan silaturahim sabagai wasilah dakwah bagi kita.  

 

1. Mukaddimah  

Silaturahim adalah resep mustajab untuk ini semua. Bahkan Rasulullah saw 

menjelaskan bahwa silaturahim termasuk inti dakwah Islam, sebagaimana diriwayatkan 

Abu Umamah. Dia berkata, Amr bin Abasah as-Sulami berkata, 

ءٍ  ًْ ِّ شَ ء  فقَيُْذُ: ثِأيَ ًْ ِٔ شَ ذَ اللهُ لاَ ٌشُْشَكَ ثِ حَّ َ٘ ٌُ ُْ أَ َٗ  ُِ ثبَ ْٗ َ مَغْشِ الْْ َٗ  ًِ  أسَْعَيلََ؟ قَبهَ: أسَْعَيًَِْ ثِصِيَخِ الْْسَْحَب

“Aku berkata, „Dengan apa Allah mengutusmu?‟ Rasulullah saw menjawab, 

„Allah mengutusku dengan silaturahim, menghancurkan berhala dan agar Allah 

ditauhidkan, tidak disekutukan dengan-Nya sesuatu pun.‟” (HR Muslim, Kitab Shalatul 

Musafirin, Bab Islam Amr bin Abasa nomor 1927) 

 

2. Makna Silaturahim 

Silaturahim berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata (  َصِيخ) dan ( ٌُ اىشَّ  حِ ). Kata (  َصِيخ) 

adalah bentuk mashdar (gerund) dari kata ( صَوَ  ٌَصِوُ  -َٗ ) yang berarti sampai, menyambung. 



Ar-Raghib al-Asfahani mengatakan bahwa ( صَوَ  رِصَّبهُ  –َٗ الْاِ ) yaitu menyatunya beberapa 

hal, sebagian dengan yang lain. 

Adapun kata ( ٌُ حِ ٌُ ) Ibnu Manzhur mengatakan bahwa (اىشَّ حِ  adalah hubungan (اىشَّ

kekerabatan, yang asalnya adalah tempat tumbuhnya janin di dalam perut. (Lisanul 

‘Arab)  

Secara istilah, makna ash-Shilah adalah berbuat baik tanpa mengharapkan 

balasan. An-Nawawi mengatakan bahwa para ulama mengatakan hakikat menyambung 

(Arab: اىصيخ) adalah lemah lembut dan kasih sayang. 

Adapun makna ar-Rahim secara bahasa adalah rumah tumbuhnya sebuah janin 

dan tempat wadahnya di perut (tempat terbentuk dan terciptanya janin), kemudian 

dikaitkan kepada kerabat dekat dan sebab kedekatannya. Secara istilah, ar-Rahim 

memiliki arti istilah yang mencakup semua orang yang memiliki ikatan rahim dari 

kalangan karib kerabat serta disatukan oleh nasab, tanpa memandang apakah itu mahram 

bagi orang tersebut ataupun tidak. 

Jadi, secara harfiyah silaturahim berarti menghubungkan tali kekerabatan, 

menghubungkan kasih sayang atau menyambung tali persaudaraan kepada kerabat yang 

memiliki hubungan nasab seperti yang disampaikan oleh Imam an-Nawawi bahwa 

“Silaturahim adalah berbuat baik kepada karib-kerabat sesuai dengan keadaan orang yang 

hendak menghubungkan dan keadaan orang yang hendak dihubungkan. Terkadang 

berupa kebaikan dalam hal harta, terkadang dengan memberi bantuan tenaga, terkadang 

dengan mengunjunginya, dengan memberi salam, dan cara lainnya.” (Syarh Shahih 

Muslim, 2: 201) 

 

3. Hukum Silaturahim 

Hukum dasar silaturahim adalah wajib. Allah SWT berfirman, 

“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 

saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim (kekerabatan).” 

(an-Nisa’: 1) 

Imam al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya, mengatakan “Semua millah (ajaran 

terdahulu) sepakat bahwa hukum menyambung tali silaturahim adalah wajib dan 

memutuskannya merupakan sebuah keharaman.” 



Rasulullah saw bersabda,  

 ،ْٔ ٍَ ، فقبهَ ىٔ:  ِِ ََ حْ ِ٘ اىشَّ ٌُ، فأخَزدَْ ثحَقْ حِ ذِ اىشَّ ٍَ ب فَشَغَ ٍْٔ قب ََّ ُ اىخَيْقَ، فَيَ ًُ اىعبئِزِ ثلَ خَيقََ اللََّّ قب ٍَ قبىذَْ: ٕزا 

ِ قَطَعلَِ، قبىذَْ: ثَيَى ٌب سَةِّ، قبهَ: فَزاكِ. ق ٍَ ِ ٗصَيلَِ، ٗأقَْطَعَ  ٍَ ُْ أصِوَ  َِ أ ٍْ َِ اىقطٍَِعَخِ، قبهَ: ألا رشَْضَ بهَ ٍِ

ُْ رفُْغِذُٗا فِ  ٌْ أَ ٍْزُ ىَّ َ٘ ُْ رَ ٌْ ئِ ٍْزُ وْ عَغَ َٖ : }فَ ٌْ ُ ُْ شِئزْ ٌْشَحَ: اقْشَؤُٗا ئ ُٕشَ ٌْ{ ]محمد: أث٘  نُ ٍَ عُ٘ا أسَْحَب رقُطَِّ َٗ  [22ً الْْسَْضِ 

“Allah Ta‟ala menciptakan makhluk. Dan setelah selesai dari menciptakannya, 

bangkitlah rahim, lalu berpegangan kepada kedua telapak kaki Tuhan Yang Maha 

Pemurah. Maka Dia berfirman, „Apakah keinginanmu?‟ Rahim menjawab, „Ini adalah 

tempat memohon perlindungan kepada-Mu dari orang-orang yang memutuskan (aku).‟ 

Maka Allah Ta‟ala berfirman, „Tidakkah kamu puas apabila Aku berhubungan dengan 

orang yang menghubungkanmu dan memutuskan hubungan dengan orang yang 

memutuskanmu?‟ Rahim menjawab, „Benar, kami puas.‟ Allah berfirman, „Itu adalah 

untukmu.‟ Lalu Abu Hurairah berkata, „Bacalah oleh kalian bila kalian menghendaki 

firman Allah Ta‟ala berikut, yaitu „Maka apakah kiranya jika kamu berpaling (dari 

jihad) kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 

kekeluargaan?‟ (Muhammad: 22).” (HR al-Bukhari nomor 4830 dan Muslim nomor 

2554) 

Hukum silaturahim akan berbeda-beda tergantung jenis kekerabatannya. Para 

ulama berbeda pendapat terkait siapa saja yang wajib hukumnya untuk kita sambung 

silaturahim dengannya (sehingga akan berdosa apabila memutus silaturahim dengan 

mereka). Siapa saja kerabat yang hukumnya sunah untuk disambung silaturahimnya. 

 

a. Wajib silaturrahim kepada kerabat 

Pendapat yang masyhur di dalam madzhab Hanafi, serta merupakan pendapat 

sebagian ulama Maliki dan ini juga pendapatnya Abu al-Khattab salah seorang ulama 

Hambali, yaitu kerabat yang wajib disambung silaturahimnya adalah kerabat mahram 

kita. 

Silaturahim dengan kerabat adalah wajib walaupun kerabat tersebut kafir. 

Jadi, orang yang mempunyai kewajiban memberi nafkah tetap memberi nafkah pada 

orang yang ditanggung walaupun dia non-Muslim. Silaturahim juga wajib kepada 

yang memutuskan silaturahim. Rasulullah saw bersabda, 

 



ٍْظَ  بىَ َٖ صَيَ َٗ  ُٔ َُ اصِوُ اىَّزِي ئرِاَ قطََعذَْ سَحِ َ٘ ِِ اىْ ىنَِ َٗ نَبفِئِ،  َُ اصِوُ ثِبىْ َ٘  اىْ

“Silaturahim bukanlah yang saling membalas kebaikan. Tetapi seorang 

yang berusaha menjalin hubungan baik meskipun lingkungan terdekat (relatives) 

merusak hubungan persaudaraan dengan dirinya.” (HR al-Bukhari) 

 

b. Sunnah silaturahim dengan sesama 

“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) namaNya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (an Nisaa’:1) 

 “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 

(al-Mumtahanah: 8) 

 

4. Kegiatan Silaturahim  

Silaturahim merupukan pembuka pintu dakwah. Karena itu, saat silaturahim 

kita harus mempunyai tujuan yang akan kita jadikan sebagai fokus dalam obrolan, 

dalam interaksi, atau kegiatan yang mengarah pada sasaran yang akan kita capai.  

  

a. Silaturahim dengan fokus ikatan hati 

Umumnya target silaturahim yang dilakukan adalah menyambung tali kasih 

sayang dan kekerabatan. Yang harus diperhatikan saat silaturahim adalah fokus kita 

pada obrolan yang menarik dengan mewaspadai perilaku, kata-kata, dan sikap yang 

merusak suasana hati. Hindari ungkapan yang menunjukan ego, tinggi hati, atau 

pamer kekayaan. Tunjukan sikap empati, simpati, peduli, dan pertolongan.  

 

b. Silaturahim dengan fokus ikatan fikrah 

Silaturahim dengan fokus ikatan fikrah maka obrolan atau diskusi atau 

candaan yang mengandung sasaran untuk menyambung fikrah atau yang 

mengandung nilai Islam.  

 



c. Silaturahim dengan fokus ikatan amal 

Silaturahim dengan fokus ikatan amal maka obrolan atau diskusi atau 

aktivitas seputar amal. Oleh karena itu, saat silaturahim dengan fokus ikatan amal 

islami bukan hanya obrolan, tetapi juga disiapkan agenda kegiatan yang mengarah 

pada fokus amal.  

 

5. Urgensi Silaturahim 

Silaturahim penting karena silaturahim merupakan kewajiban syariyah yang 

menjadi perintah dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Silaturahim juga merupakan 

kebutuhaan manusia karena memang manusia sebagai makhluk sosial yang selalu 

membutuhkan kehadiran orang lain di sisinya. Silaturahim juga merupakan neraca akhlak 

bagi seseorang sehingga ketika dia menjaga silaturahim dia akan mendapat keutamaan 

seperti yang dijanjikan oleh Allah SWT. 

 

a. Faridhah Syar‟iyyah (kewajiban dalam syari‟at Islam) 

Silaturahim merupakan faridhah syar‟iyyah (kewajiban dalam syari‟at Islam). 

Itu karena silaturahim diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah SWT 

berfirman, 

“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim 

(kekerabatan).” (an-Nisaa: 1) 

Rasulullah saw bersabda, 

 ََ ٌَ أخَْجِشًِّْ ثعَِ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ صَيَّى اللََّّ ًّ َُّ سَجُلًا قَبهَ ىِيَّْجِ ُْْٔ أَ ُ عَ ًَ اللََّّ ةَ سَضِ ِْ أثًَِ أٌَُّ٘ ب عَ ٍَ ب ىَُٔ  ٍَ َّْخَ قبَهَ  ََ وٍ ٌذُْخِيًُِْ اىْ

قبَهَ  َٗ لًَحَ  ىَُٔ  ٌُ اىصَّ رقٍُِ َٗ ٍْئاب  ِٔ شَ لَا رشُْشِكُ ثِ َٗ  َ ب ىَُٔ رعَْجذُُ اللََّّ ٍَ ٌَ أسََة   عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ًُّ صَيَّى اللََّّ رصَِوُ اىَّْجِ َٗ مَبحَ  رإُْرًِ اىضَّ َٗ  

 ٌَ حِ  ”اىشَّ

“Dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa ada seorang berkata kepada Rasulullah 

saw, „Beritahukanlah kepadaku tentang satu amalan yang memasukkan aku ke 

surga. Seseorang berkata, „Ada apa dia? Ada apa dia?‟ Rasulullah saw berkata, 

„Apakah dia ada keperluan? Beribadahlah kamu kepada Allah jangan kamu 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, tegakkan shalat, tunaikan zakat, dan 

bersilaturahimlah.‟” (HR al-Bukhari) 



. ،ُٔ ََ ًِ اَخِشِ فَيٍَْصِوْ سَحِ ِ ٗاىٍَ٘ ُِ ثبللََّّ ٍِ َُ ٌإُْ ِ مب ٍَ ٗ 

“Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia 

menyambung tali silaturahim.” (HR al-Bukhari) 

ب اىَّْبطُ أ ً ، رذخي٘ا اىََّْخَ ثغَلًًٍ ٌب أٌُّٖ وِ، ٗاىَّْبطُ ٍّب ا ثبىيٍَّ ًَ، ٗصيُّ٘ ًَ، ٗصِي٘ا الْسحب ًَ، ٗأطعَِ٘ا اىطَّعب  " فش٘ا اىغَّلً

“Wahai manusia, tebarkanlah salam, berilah makan, sambunglah tali 

persaudaraan, shalatlah di malam hari ketika manusia terlelap tidur, niscaya kalian 

masuk surga dengan selamat.” (HR Ibnu Majah) 

 

b. Silaturahim merupakan Dharurah Basyariyah (kebutuhan manusia) 

Silaturahim juga merupakan dharurah basyariyah (kebutuhan manusia). Hal 

itu karena manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan kehadiran 

orang lain, membutuhkan bantuan, dan begantung kepada sesama. Rasulullah saw 

bersabda, 

ُْ ٌجُْغَطَ ىَُٔ فًِ سِصْ  ِْ أحََتَّ أَ ٍَ ٌَ قَبهَ  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ صَيَّى اللََّّ َُّ سَعُ٘هَ اللََّّ بىِلٍ أَ ٍَ  ِِ ِْ أَّظَِ ثْ ْْغَأَ ىَُٔ فًِ ع ٌُ َٗ  ِٔ ِٓ قِ أثَشَِ

ُٔ )سٗآ اىجخبسي ٍٗغيٌ ََ  (فَيٍَْصِوْ سَحِ

“Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw bersabda, „Barangsiapa ingin 

dilapangkan baginya rezekinya dan dipanjangkan untuknya umurnya hendaknya ia 

melakukan silaturahim.” (HR al-Bukhari dan Muslim) 

Panjang umur dimudahkan rezeki adalah merupakan harapan dan kebutuhan 

setiap manusia.  

 

c. Mi‟yar Khuluqi (neraca akhlak) 

Silaturahim merupakan neraca bagi akhlak seseoraang. Manusia yang 

memutuskan silaturahim, Allah SWT mengancamnya dengan tidak akaan masuk 

surga. Bahkan akan disegerakan siksanya bagi yang memutus silaturahim. Rasulullah 

saw bersabda, 

 َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ًَّ صَيَّى اللََّّ عَ اىَّْجِ َِ ٌٍ أخَْجَشَُٓ أََُّّٔ عَ طْعِ ٍُ  َِ ٍْشَ ثْ َُّ جُجَ ٌٍ قَبهَ ئِ طْعِ ٍُ  ِِ ٍْشِ ثْ ِْ جُجَ َّْخَ عَ ََ ٌَ ٌقَُ٘هُ لَا ٌَذْخُوُ اىْ عَيَّ

.قَبطِع  سَحْ   سٗآ اىجخبسي ، ٍٗغيٌ ، ٗأث٘ داٗد ، اىزشٍزي . ٌٍ

“Dari Jubair bin Muth‟im dari Rasulullah saw bersabda, „Tidak masuk surga 

pemutus silaturahim.‟” (HR al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi) 

Allah SWT berfirman,  



“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di 

muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” (Muhammad: 22) 

ٍب  وَ اللهُ ىصبحجِٔ اىعق٘ثخَ فً اىذُّّ ّ َِ ِ رّتٍ أجذسُ أُ ٌعُ ٍِ حٌِ ٍب   " ٍع ٍب ٌَذَّخشُ ىُٔ فً اَخشحِ ٍِ اىجغًَ ٗقطٍعخِ اىشَّ

“Tidak ada suatu dosa yang lebih pantas Allah Ta‟ala percepat siksaannya di 

dunia bagi pelakunya, selain apa yang Allah siapkan baginya di akhirat, daripada 

memutus kekerabatan.” 

 ُْ ِْ أحََتَّ أَ ٍَ ُٔ ََ ِٓ، فَيٍْصَِوْ سَحِ ْْغَأَ ىَُٔ فًِ أثَشَِ ٌُ ُْ أَ َٗ  ، ِٔ  " ٌجُْغَطَ ىَُٔ فًِ سِصْقِ

“Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya dan ditambah umurnya, maka 

hendaklah menjalin silaturrahim.” (HR al-Bukhari) 

 

6. Keutamaan Silaturahim 

a. Silaturahim penyebab datangnya hidayah  

Hadits dari Asma binti Abu Bakar ash-Shiddiq, dia mengatakan, “Ibuku 

datang dalam keadaan masih musyrik, di waktu perjanjian damai yang disepakati 

Orang Quraisy. Maka, aku datang kepada Rasulullah saw dan bertanya, „Wahai 

Rasulullah, ibuku datang dan ia ingin berbuat baik. Bolehkah aku berbuat baik 

kepadanya?‟ Rasulullah berkata, „Ya, berbuat baiklah kepada ibumu.‟” (HR al- 

Bukhari nomor 5978 dan Muslim nomor 2322) 

 

b. Silaturahim termasuk inti dakwah 

Silaturahim adalah resep mustajab untuk ini semua. Bahkan Rasulullah saw 

menjelaskan bahwa silaturahim termasuk inti dakwah Islam, sebagaimana 

diriwayatkan Abu Umamah, dia berkata, Amr bin Abasah as-Sulami berkata, 

ءٍ  ًْ ِّ شَ ء  فقَيُْذُ: ثِأيَ ًْ ِٔ شَ ذَ اللهُ لاَ ٌشُْشَكَ ثِ حَّ َ٘ ٌُ ُْ أَ َٗ  ُِ ثبَ ْٗ َ مَغْشِ الْْ َٗ  ًِ  أسَْعَيلََ؟ قَبهَ: أسَْعَيًَِْ ثِصِيَخِ الْْسَْحَب

“Aku berkata, „Dengan apa Allah mengutusmu?‟ Rasulullah saw menjawab, 

„Allah mengutusku dengan silaturahim, menghancurkan berhala dan agar Allah 

ditauhidkan, tidak disekutukan dengan-Nya sesuatu pun.‟” (HR Muslim, Kitab 

Shalatul Musafirin, Bab Islam Amr bin Abasah nomor 1927) 

 

 

 



c. Dilapangkan rezeki bagi orang yang menyambung tali silaturahim 

بىِلٍ  ٍَ  ِِ ِْ أَّظَِ ثْ ْْغَأَ ىَُٔ فِ ع ٌُ َٗ  ِٔ ُْ ٌجُْغَطَ ىَُٔ فًِ سِصْقِ ِْ أحََتَّ أَ ٍَ ٌَ قَبهَ  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ صَيَّى اللََّّ َُّ سَعُ٘هَ اللََّّ ِٓ أَ ً أثَشَِ

ُٔ )سٗآ اىجخبسي ٍٗغيٌ( ََ  فَيٍَْصِوْ سَحِ

“Dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw bersabda, „Barangsiapa 

ingin dilapangkan baginya rezekinya dan dipanjangkan untuknya umurnya, 

hendaknya dia melakukan silaturahim.‟” (HR al-Bukhari dan Muslim) 

 

d. Dipanjangkan untuknya umur bagi orang yang menyambung tali silaturahim. 

ُ عَيَ  ِ صَيَّى اللََّّ َُّ سَعُ٘هَ اللََّّ بىِلٍ أَ ٍَ  ِِ ِْ أَّظَِ ثْ ِٓ ع ْْغَأَ ىَُٔ فًِ أثَشَِ ٌُ َٗ  ِٔ ُْ ٌجُْغَطَ ىَُٔ فًِ سِصْقِ ِْ أحََتَّ أَ ٍَ ٌَ قَبهَ  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ

ُٔ )سٗآ اىجخبسي ٍٗغيٌ( ََ  فَيٍَْصِوْ سَحِ

“Dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa 

ingin dilapangkan baginya rezekinya dan dipanjangkan untuknya umurnya, 

hendaknya ia melakukan silaturahim.‟” (HR al-Bukhari dan Muslim) 

 

e. Menyambung yang memutuskan hubungan silaturahim  

عِ عجذ الله ثِ عَشٗ ثِ اىعبص ـ سضً الله عَْٖب ـ عِ اىْجً ـ صلى الله عليه وسلم ـ قبه : " ىٍظ اى٘اصو ثبىَنبفئ ، 

 . ئرا قطعذ سحَٔ ٗصيٖب "سٗآ أحَذ ، ٗاىجخبسي . ٗأث٘ داٗد ، اىزشٍزي ، ٗاىْغبئًٗىنِ اى٘اصو اىزي 

“Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dari Nabi Muhammad saw yang 

bersabda, „Bukanlah orang yang menyambung (silaturrahim) itu adalah orang yang 

membalas (kebaikan orang lain), tetapi penyambung itu adalah orang yang jika ada 

yang memutuskan hubungan ia menyambungnya.” (HR Ahmad, al-Bukhari, Abu 

Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i) 

 

f. Allah SWT akan bersama orang yang mempertahankan silaturahim 

َُّ سَجُلًا  ٌْشَحَ أَ ُٕشَ ِْ أثًَِ،  َُ ئِىىََّ عَ ٌغٍُِئُ٘ َٗ  ٌْ ِٖ ٍْ ُِ ئِىَ أحُْغِ َٗ ٌقَْطَعًُِّ٘  َٗ  ٌْ ُٖ َُّ ىًِ قَشَاثَخا أصَِيُ ِ ئِ ، قَبهَ ٌَب سَعُ٘هَ اللََّّ

َُ عَيَىَّ  يُ٘ َٖ َْ ٌَ َٗ  ٌْ ُٖ ْْ ٌُ عَ أحَْيُ عَ   "  فقََبهَ   . َٗ ٍَ لاَ ٌَضَاهُ  َٗ وَّ  ََ ٌُ اىْ ُٖ ب رغُِفُّ ََ َّّ َ ب قيُْذَ فنََأ ََ ْْذَ مَ ِْ مُ ٍش  ىئَِ ِٖ ِ ظَ َِ اللََّّ ٍِ لَ 

ذَ عَيَى رىَِلَ  ٍْ ب دُ ٍَ  ٌْ ِٖ ٍْ   عَيَ

“Abu Hurairah melaporkan seseorang berkata, „Ya Rasulullah, saya punya 

keluarga yang jika saya berusaha menyambung silaturahim maka mereka berusaha 

memutuskannya. Dan jika saya berbuat baik pada mereka, maka mereka balik 

berbuat jelek kepadaku dan bersikap acuh tak acuh padahal saya bermurah hati 



pada mereka.‟ Rasulullah saw kemudian menjawab, „Jika seperti yang dikatakan, 

maka engkau melempar debu panas ke wajah mereka dan tetap di sana atas 

kehendak Allah SWT. Allah SWT (serta malaikat yang selalu membantu) akan 

membuatnya terus menang atas mereka selama kamu mengikuti jalan yang baik 

ini.‟” (HR Muslim) 

 

g. Allah SWT menjamin kemakmuran (wealth) mereka yang menjalin silaturahim 

ِْ عَشَّ  ٍَ ُٔ ََ ِٓ، فَيٍْصَِوْ سَحِ ْْغَأَ ىَُٔ فًِ أثَشَِ ٌُ ُْ أَ َٗ  ، ِٔ ُْ ٌجُْغَطَ ىَُٔ فًِ سِصْقِ  ُٓ أَ

“Barangsiapa yang senang diberi lebih banyak kemakmuran dan umur panjang, 

maka dia harus menjalin hubungan baik dengan orangtua dan saudaranya.” (HR al-

Bukhari) 

 

7. Penutup  

Silaturahim merupakan pintu bagi dakwah. Oleh karena itu, mari kita jadikan 

silaturahim sebagai sebuah kegemaran. Buatlah sasaran dan target silaturahim sehingga ketika 

kita melakukannya di samping mendapat keutamaan, kita juga mendapatkan objek dakwah.  

 

KESIMPULAN  

Dari materi Silaturahim Pintu Pembuka Dakwah dapat disimpulkan beberapa hal berikut 

ini. 

1. Makna ar-Rahim secara bahasa adalah rumah tumbuhnya sebuah janin dan tempat 

wadahnya di perut (tempat terbentuk dan terciptanya janin), kemudian dikaitkan kepada 

kerabat dekat dan sebab kedekatannya. 

2. Silaturahim itu menjadi pembuka pintu dakwah maka kegiatan silaturahim harus 

memiliki sasaran seperti sasaran ikatan hati, ikatan fikrah, atau ikatan amal. Dengan 

demikian, kegiatan silaturahim selalu dihubungakan dengan sasaran target yang hendak 

dicapai.  

3. Ketika kita terus menjaga silaturahim maka kita akan mendapatkan keutamaan seperti 

yang disabdakan oleh Rasulullah saw, yaitu silaturrahim penyebab datangnya hidayah, 

termasuk inti dakwah, dilapangkan rezeki, dipanjangkan umurnya.  



4. Menyambung yang memutuskan hubungan silaturahim, Allah SWT akan bersama orang 

yang mempertahankan silaturahim, Allah SWT menjamin kemakmuran (wealth) mereka 

yang menjalin silaturahim.  

 

EVALUASI  

1. Apa yang Anda pahami tentang silaturahim, baik secara makna maupun hukumnya? 

2. Siapa sajakah target silaturahim yang hukum dalam melakukannya dikategorikan wajib 

atau sunnah? 

3. Mengapa silaturahim penting? 

4. Jelaskan kegiatan silaturahim! 

5. Bagaimana pendapat kalian tentang kerabat yang memutuskan silaturahim? 

 

Komitmen 

1. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya silaturahim dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan. 

2. Berusaha memberikan nilai positif di tengah-tengah kehidupan sosial kemasyarakatan. 

3. Menjadikan silaturahim sebagai pintu untuk memperluas dakwah dan kebaikan. 
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